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ABSTRAK 
Penerapan pembelajaran difokuskan pada permasalahan bagaimana penggunaan 
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri Lokait dalam 
pembelajaran PKn. Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti melakukan 
tindakan kelas dengan rancangan mengikuti Model PTK Kurt Lewin dalam dua siklus. 
Setiap siklus melalui empat tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan (4) refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar mata pelajaran PKn melalui Media Gambar kelas III SD Negeri Lokait. 
Peningkatan dalam Penelitian ini cukup berarti yakni dari rata-rata hasil belajar siklus I 
sebesar 67,43 naik menjadi 74 pada siklus II atau naik sebesar 6,57%. Akan halnya pada 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal dari 65,71% pada siklus I meningkat menjadi 
85,71% pada siklus II atau mengalami peningkatan sebesar 20%. Artinya bahwa hasil 
yang diperoleh tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
sebagaimana yang telah ditetapkan pada indikator penelitian ini yaitu sebesar 80% dan 
ketuntasan hasil belajar individu sebesar 70%. 
Kata Kunci:  Hasil Belajar, Pembelajaran PKn, Media Gambar. 
 
I. PENDAHULUAN  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan ujung tombak yang 
sangat penting peranannya dalam menciptakan keberhasilan tujuan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, yakni keterpaduan antara kegiatan guru dengan kegiatan peserta didik. 
Bagaimana peserta didik belajar banyak ditentukan oleh bagaimana guru mengajar. 
Salah satu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran adalah suatu sistem, maka 
perbaikannya pun harus mencakup keseluruhan komponen dalam sistem pengajaran 
tersebut. Komponen-komponen yang terpenting adalah tujuan, materi, evaluasi. 
Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan pengajaran. 
Keterampilan merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar ini sesuatu 
yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar yang 
  




mendidik. Guru sebagai pendidik mengandung arti yang sangat luas, tidak sebatas 
memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi menjangkau etika dan estetika perilaku 
dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat.  
Metode mengajar banyak sekali jenisnya disebabkan beberapa faktor antara 
lain: a) Tujuan yang berbeda pada setiap mata pelajaran sesuai dengan jenis, fungsi, 
sifat maupun isi mata pelajaran masing-masing; b) Perbedaan latar belakang individu 
anak, baik dari segi keturunan maupun tingkat kemampuan berpikir; c) Perbedaan 
situasi dan kondisi dimana pendidikan berlangsung. Perbedaan pribadi dan 
kemampuan guru masing-masing; dan d) Fasilitas yang berbeda baik kualitas 
maupun kuantitas (Alipandie, 1984:75). 
Guru diharapkan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan 
tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien dan salah satunya adalah kemampuan 
menggunakan media mengajar. Media merupakan perantara sumber pesan dari 
penerima pesan. Pesan dapat berupa orang atau benda kepada penerima pesan dalam 
proses belajar mengajar. Penerima pesan dalam proses belajar adalah siswa. Melalui 
indranya siswa dirangsang oleh media untuk menggunakan kombinasi dari berbagai 
indranya sehingga mampu menerima pesan secara lengkap. Dalam proses belajar 
mengajar pesan yang disalurkan oleh media adalah isi pelajaran. 
Kata “Media” menurut Hamalik (1986) berasal dari bahasa Latin yaitu 
“Medium” yang secara harafiah berarti “perantara” yaitu Perantara sumber pesan 
dengan penerima pesan. Remizewski (dalam Subana, 1998:289) memberikan batasan 
tentnang pengertian media adalah sebagai berikut: 
“Pesan dapat berupa orang atau benda kepada penerima pesan dalam 
proses belajar mengajar, penerima pesan adalah siswa. Melalui indranya, 
siswa dirangsang oleh media untuk menggunakan kombinasi dari 
beberapa indranya sehingga mampu menerima pesan secara lebih 
lengkap. Dalam proses belajar mengajar pesan yang disalurkan oleh 
media ialah isi pelajaran. Dengan kata lain, pesan ini dapat bersifat rumit 
dan mungkin juga dapat dirangsang dengan cara cermat untuk 
dikomunikasikan secara baik kepada siswa.” 
 
  




Selanjutnya Arif Sadiman (2003:28) menyatakan bahwa media grafis visual 
sebagaimana halnya media yang lain. Media grafis untuk menyalurkan pesan dari 
sumber ke-penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam 
simbol-simbol komunikasi visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar 
artinya agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. 
Gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 2001:329). Menurut Oemar Hamalik (1986:43) berpendapat 
bahwa: “gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk 
dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran). Lebih lanjut Subana (1998:322) 
menjelaskan:  
“Manfaat belajar sebagai media pembelajaran antara lain menimbulkan 
daya tarik pada diri siswa, mempermudah pengertian atau pemahaman 
siswa, mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak, memperjelas 
dan memperbesar bagian penting atau yang kecil sehingga dapat diamati 
dan menyingkap suatu uraian. Informasi yang diperjelas dengan kata-
kata mungkin membutuhkan uraian panjang”. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti melakukan penelitian 
tentang meningkatkan hasil belajar siswa melalui Media Gambar pada pembelajaran 
PKn di kelas III SD Negeri Lokait Kecamatan Simpang Raya Kabupaten Banggai. 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah Apakah hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PKn di kelas III SD Negeri Lokait dapat meningkat melalui media 
gambar? Tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PKn melalui penggunaan media gambar. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Lokait, Jln. Ki Hajar Dewantara No.10. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas III yang berjumlah 35 siswa, 15 siswa Putra dan 
20 siswa Putri. Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Maret-April 2014.  
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan (action research) 
yang berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) secara bersiklus terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Jenis data yang didapatkan dalam 
  




penelitian ini adalah data kualitatif (aktifitas siswa dan aktifitas guru berupa data 
hasil observasi dan hasil wawancara) dan kuantitatif (hasil tes). 
Teknik analisa data yang digunakan oleh model alur, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Milles & Huberman, 1989). Teknik 
analisa data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
adalah hasil belajar. Dengan demikian akan ditentukan indikator hasil belajar siswa. 
Berdasarkan indikator hasil belajar siswa dapat dilihat pada bagian observasi untuk 
siswa di atas, lalu ditentukan frekuensinya atau jumlah siswa. Seorang siswa 
dikatakan tuntas belajar secara individu jika prosentase daya serap individu 
sekurang-kurangnya 65%. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal apabila rata-
rata 80% siswa telah tuntas secara individual (Depdiknas, 2001:37) 
Indikator kualitatif pembelajaran dapat dilihat dari aktifitas siswa, dan guru. 
Penelitian ini dikatakan berhasil jika aktifitas siswa dan guru telah berada dalam 
kategori baik atau sangat baik, dengan kriteria sebagai berikut: a) Sangat Baik (SB) 
rentang nilai 90-100; b) Baik(B) rentang nilai 80-89; c) Cukup(C) Rentang nilai 70-
79; dan d) Kurang (K) dengan rentang nilai 69 ke bawah. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan observasi sebelum pelaksanaan penelitian, diperoleh hasil 
observasi awal dari 35 orang siswa, 20 orang siswa yang belum tuntas 
pembelajarannya atau diperoleh 57,14%, sementara yang telah tuntas hasil belajar 
sebanyak 15 orang siswa dan dinyatakan tuntas atau sebesar 42,86%. Hasil tersebut 
menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK), akan tetapi 
dalam proses penelitian ini yang menjadi subjek adalah keseluruhan siswa kelas III 
SD Negeri Lokait. 
Memperhatikan hasil tersebut, sangat jelas bahwa kegiatan pembelajaran PKn 
tampak kekurangan-kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran. Hal inilah 
yang menjadi tolak ukur dan dasar peneliti untuk melakukan upaya perbaikan dalam 








Tabel 1. Perolehan Skor Aktivitas Siswa dalam Proses Belajar Mengajar Siklus I 
No Aspek Yang Diamati 
Deskriptor 
Yang Muncul 
(1 – 4) 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Siswa memberikan respon saat guru 
memberikan Apersepsi 
2  √   
2 
Siswa mendengarkan penjelasan materi 
yang disampaikan oleh guru 
3   √  
3 Siswa mengerjakan LKS 2  √   
4 Siswa berdiskusi dengan kelompok 2  √   
5 
Siwa menggunakan model pembelajaran 
melalui media gambar pahlawan 
2  √   
6 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok 
2  √   
Skor perolehan 13 
Skor maksimal 24 
Prsentase 54,17 % 
kriteria Kurang 
Hasil observasi aktivitas siswa siklus I dalam kegiatan belajar mengajar 
diperoleh jumlah rata-rata prosentase 54,17% berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa berada pada kategori kurang. 
Hal ini perlu tindak lanjut guna perbaikan ke arah yang lebih baik atau berada pada 
kategori baik.  
Hasil aktivitas guru siklus I dalam kegiatan belajar mengajar berada pada 
prosentase 57,5% atau berada pada kriteria kurang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada siklus I 
ternyata aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar perlu tindakan lanjut guna 













Tabel 2. Prestasi Belajar Peserta Didik pada Siklus I 












tasan % 1 2 3 4 5 
1 Ramli Noprianto 3 3 2 2 2 12 20 60 TT 
2 Sagita A. Latola 2 4 3 2 4 15 20 75 T 
3 Sariati 2 3 3 3 3 14 20 70 T 
4 Sintiya 2 3 2 2 2 11 20 55 TT 
5 Siti Maimuna 4 3 2 4 2 15 20 75 T 
6 Tri Kemala Pratiwi 3 2 3 3 2 13 20 65 TT 
7 Iren Selviana 2 4 2 3 3 14 20 70 T 
8 Virda Mantasia 3 2 3 3 3 14 20 70 T 
9 Yulianti Ginanti 2 4 2 3 3 14 20 70 T 
10 Merlin 2 3 2 2 2 11 20 55 TT 
11 Cesar Pahlawan 3 2 3 4 2 14 20 70 T 
12 Dwi Agung 3 3 2 2 2 12 20 60 TT 
13 Abdul Ilham 4 3 2 3 3 15 20 75 T 
14 Abdul Hakim 2 2 3 2 2 11 20 55 TT 
15 Abram Rivaldo 2 3 3 4 3 15 20 75 T 
16 Riky Rismawan 2 2 2 3 4 13 20 65 TT 
17 Natasya Febiola 2 3 4 3 2 14 20 70 T 
18 Anisa Prita 3 2 3 4 2 14 20 70 T 
19 Clarisa Livia 4 3 3 3 2 15 20 75 T 
20 Cindy Dadaka 2 3 4 3 2 14 20 70 T 
21 Salsabilah 2 3 3 2 2 12 20 60 TT 
22 Yeni Astuti 2 3 3 4 2 14 20 70 T 
23 Megawati Adel 2 2 2 3 2 11 20 55 TT 
24 Wendi Suratno 2 3 2 3 4 14 20 70 T 
25 Zulfikar  3 4 3 2 2 14 20 70 T 
26 Engki 2 3 3 3 2 13 20 65 TT 
27 Nurul Muslimah 2 3 4 3 2 14 20 70 T 
28 Syahril Usman 2    3 4 2 14 20 70 T 
29 Ahmad Lakoro 2 4 4 3 2 15 20 75 T 
30 Feby Montolalu 2 3 4 3 2 14 20 70 T 
31 Misbahul Munir 3 2 3 2 2 12 20 60 TT 
32 Moh. Risky Sadu 2 3 3 3 4 15 20 75 T 
33 Muh. Rivaldi 2 3 2 3 2 14 20 60 TT 
34 Rislan 2 3 3 4 2 14 20 70 T 
35 Natalia 2 3 3 4 2 14 20 70 T 
Jumlah 2360 
Rata-rata 67.43 
Peserta didik yang tuntas 23 65,71% 
Peserta didik yang tidak tuntas 12 34,29% 
  




Berdasarkan hasil penelitian data prestasi belajar peserta didik pada siklus I  
diperoleh jumlah sebesar 2360 dengan rata-rata prestasi belajar peserta didik 67.43 
dengan jumlah peserta didik yang tuntas 23 orang atau 65,71% dan peserta didik 
yang tidak tuntas 12 orang atau 34,29%. 
Kemampuan peserta didik dalam menerima materi saat proses pembelajaran 
ternyata telah terjadi peningkatan dari sebelum dilaksanakannya tindakan dimana 
peningkatan prosentase sebesar 22,85% pada siklus I. Namun dari peningkatan 
tersebut indikator kinerja yang telah ditetapkan belum terpenuhi yaitu 80 % secara 
klasikal. Untuk rata-rata ketuntasan individu belum tercapai sebab belum mencapai 
70. Berdasarkan pengolahan tersebut maka perlu diadakan tindak lanjut terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran melalui proses tindakan pada siklus II. 
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah kepada 
pendekatan pembelajaran melalui media gambar pahlawan. Hal ini diperoleh dari 
hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam proses belajar mengajar hanya 
mencapai 57,5%; 2) Sebagian siswa  belum terbiasa dengan kondisi belajar 
menggunakan pendekatan pembelajaran melalui media gambar pahlawan. Hal ini 
bisa dilihat dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar hanya mencapai 54,17%; 3) Hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 
rata-rata 67,43%; 4) Masih ada kelompok yang belum bisa menyelesaikan tugas 
dengan waktu yang ditentukan. Hal ini karena anggota kelompok tersebut kurang 















Tabel 3. Perolehan Skor Aktivitas Siswa dalam Proses Belajar Mengajar Siklus II 
No Aspek Yang Diamati 
Deskriptor 
yang Muncul 
(1 – 4) 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Siswa memberikan respon saat guru 
memberikan Apersepsi 
4    √ 
2 
Siswa mendengarkan penjelasan materi 
yang disampaikan oleh guru 
4    √ 
3 Siswa mengerjakan LKS 4    √ 
4 Siswa berdiskusi dengan kelompok 4    √ 
5 
Siwa menggunakan model pembelajaran 
melalui media gambar pahlawan 
4    √ 
6 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok 
3   √  
Skor perolehan 23 
Skor maksimal 24 
Prsentase 95,83 % 
Kriteria baik 
Hasil observasi aktifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar diperoleh 
jumlah rata-rata prosentase 95,83% berdasarkan criteria yang telah ditetapkan 
menunjukkan bahwa aktifitas belajar siswa berada pada kategori baik atau terjadi 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 41,66%. Sedangkan Hasil observasi 
aktivitas guru siklus II dalam kegiatan belajar mengajar berada pada prosentase 80% 
atau berada pada kriteria baik sesuai dengan criteria yang telah ditetapkan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada siklus II ternyata 
aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar telah terlaksana dengan baik bahkan 
terjadi peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II sebesar 22,5 %. Dengan 














Tabel 4. Prestasi Belajar Siswa Siklus II 
No Nama Siswa 








tasan % 1 2 3 4 5 
1 Ramli Noprianto 3 3 4 2 3 15 20 75 T 
2 Sagita A. Latola 2 4 3 2 4 15 20 75 T 
3 Sariati 2 3 3 3 3 14 20 70 T 
4 Sintiya 2 3 2 2 2 11 20 55 TT 
5 Siti Maimuna 4 3 2 4 2 15 20 75 T 
6 Tri Kemala Pratiwi 3 2 3 3 3 14 20 70 T 
7 Iren Selviana 3 4 4 3 3 17 20 85 T 
8 Virda Mantasia 3 2 3 3 3 14 20 70 T 
9 Yulianti Ginanti 2 4 2 3 3 14 20 70 T 
10 Merlin 2 3 4 4 2 15 20 75 T 
11 Cesar Pahlawan 3 3 3 4 2 15 20 75 T 
12 Dwi Agung 3 3 2 2 2 12 20 60 TT 
13 Abdul Ilham 4 3 2 3 3 15 20 75 T 
14 Abdul Hakim 4 2 3 4 2 15 20 75 T 
15 Abram Rivaldo 2 3 3 4 3 15 20 75 T 
16 Riky Rismawan 2 2 2 3 4 13 20 65 TT 
17 Natasya Febiola 3 3 4 3 4 17 20 85 T 
18 Anisa Prita 3 4 3 4 2 16 20 80 T 
19 Clarisa Livia 4 3 3 3 2 15 20 75 T 
20 Cindy Dadaka 4 3 4 3 3 17 20 85 T 
21 Salsabilah 2 3 3 2 2 12 20 60 TT 
22 Yeni Astuti 3 3 3 4 2 15 20 75 T 
23 Megawati Adel 2 2 2 3 2 11 20 55 TT 
24 Wendi Suratno 2 3 2 3 4 14 20 70 T 
25 Zulfikar  3 4 3 3 4 17 20 85 T 
26 Engki 4 3 3 3 3 16 20 80 T 
27 Nurul Muslimah 2 3 4 3 3 15 20 75 T 
28 Syahril Usman 2 3 3 4 3 15 20 75 T 
29 Ahmad Lakoro 2 4 4 3 2 15 20 75 T 
30 Feby Montolalu 2 3 4 3 3 15 20 75 T 
31 Misbahul Munir 3 5 3 4 4 18 20 90 T 
32 Moh. Risky Sadu 2 3 3 3 4 15 20 75 T 
33 Muh. Rivaldi 2 3 4 3 3 15 20 75 T 
34 Rislan 4 3 3 4 2 16 20 80 T 
35 Natalia 3 3 3 4 2 15 20 75 T 
Jumlah 2590 
Rata-rata 74 
Peserta didik yang tuntas 30 85,71% 
Peserta didik yang tidak tuntas 5 14,29% 
 
  




Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II, hasil prestasi belajar peserta 
didik sebesar 2590 dengan rata-rata prestasi belajar 74% dengan jumlah peserta didik 
yang tuntas 30 orang atau 85,71 % dan peserta didik yang tidak tuntas 5 orang atau 
14,29%. Dengan demikian kemampuan hasil belajar siswa telah menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dimana terjadi kenaikan sebesar 20% dari siklus I 
sebesar 65,71% ke siklus II sebesar 85,71%. Ketuntasan individu dan klasikal yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini telah terpenuhi, sehingga penelitian ini 
dihentikan. 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, hasil partisipasi peserta 
didik dari siklus I dan siklus II dapat diprosentasekan melalui tabel berikut : 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
No Siklus Rata-rata Prosentase Kriteria 
1 I 54,17 % Kurang 
2 II 95,83 % Sangat Baik 
Peningkatan 41,66 %  
Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 41,66% dari siklus I ke 
siklus II. Artinya terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dimana pada siklus II diperoleh nilai rata-rata prosentase 95,83 % atau 
berada pada kriteria sangat baik dari indikator yang telah ditetapkan. 
Terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran guru pada pelaksanaan siklus II. 
Adapun peningkatan yang terjadi dikarenakan guru telah melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan rambu-rambu dalam kegiatan belajar mengajar. 
Peningkatan aktivitas guru dalam mengajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan pendekatan pembelajaran melalui 
media gambar pahlawan kelas III SD Negeri Lokait dapat dilihat pada tabel 
perolehan nilai aktivitas guru di bawah ini. 
Tabel 6. Hasil Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 
No Siklus % 
1 I 57,5 % 
2 II 80 % 
Peningkatan % 
  




Melihat hasil pencapaian pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil 
partisipasi guru dalam proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan yang cukup berarti yakni dari rata-rata hasil aktivitas guru pada 
siklus I sebesar 57,5% naik menjadi 80% pada siklus II atau naik sebesar 22,5% ini 
artinya bahwa partisipasi guru pada siklus II telah tercapai sesuai indikator kinerja 
yang di tetapkan dalam penelitian atau berada pada kategori baik. 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada hasil belajar siswa, aktivitas 
siswa dan aktivitas guru pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan hal 
ini disebabkan karena penggunaan dan pendekatan pembelajaran melalui media 
gambar pahlawan telah terlaksana dengan baik dan efektif dalam proses belajar 
mengajar PKn di kelas III SD Negeri Lokait. Dengan demikian bahwa penelitian 
dinyatakan berhasil. 
Tabel 7. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa dan Ketuntasan Hasil Belajar pada 





Tuntas Tidak Tuntas 
1 I 67,43% 65,71% 34,29% 
2 II 74% 85,71% 14,29% 
Peningkatan 6,57% 20%  
Hasil belajar PKn dari siklus I ke siklus II memperlihatkan adanya 
peningkatan yang cukup berarti yakni dari rata-rata hasil belajar siklus I sebesar 
67,43% naik menjadi 74% pada siklus II atau mengalami peningkatan sebesar 
6,57%. Akan halnya pada ketuntasan hasil belajar secara klasikal dari 65,71% pada 
siklus I meningkat menjadi 85,71% pada siklus II atau mengalami peningkatan 
sebesar 20%. Artinya bahwa hasil yang diperoleh tersebut telah memenuhi kriteria 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebagaimana yang telah ditetapkan pada 
indikator penelitian ini yaitu sebesar 80% dan ketuntasan hasil belajar individu 
sebesar 70. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn dapat ditingkatkan melalui 
  




pendekatan pembelajaran melalui media gambar pahlawan di kelas III SD Negeri 
Lokait. Hal ini menunjukkan bahwa hasil aktivitas siswa siklus I sebesar 54,17% 
meningkat pada siklus II sebesar 95,83 % atau berada pada kategori Sangat Baik. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: a) Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang selama ini hanya 
menggunakan strategi dan metode yang sudah ada, diperlukan upaya guru untuk 
merancang dan mendesain metode pembelajaran yang inovatif, efektif, bermakna dan 
menyenangkan untuk siswa; dan b) Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) adalah pendekatan pembelajaran melalui media gambar pahlawan. 
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